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ABSTRAK 
Keberhasilan anak dalam pembelajaran merupakan harapan setiap guru dan orang tua. Untuk dapat 
mewujudkan harapan itu, orang tua dan guru perlu memahami anak sebagai manusia seutuhnya yang 
menjadi tanggung jawabnya. Perbaikan pembelajaran ini bertujuan untuk : Meningkatkan Aktivitas 
Belajar PKn Materi Pemerintahan Pusat Dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Picture And 
Picture Pada Siswa Kelas VI Semester I Di SDN 2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018?. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan yang 
diadopsi dari model Hopkins yaitu model yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai 
suatu spiral yang terdiri dari empat fase (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999:8). Keempat fase tersebut 
meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penerapan model pembelajaran Picture and 
Picture dapat meningkatkan  Aktivitas belajar Mata Pelajaran PKn Kelas VI Semester I Di SDN 2 
Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukkan 
adanya kualifikasi siswa dalam belajar yang meningkat setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan adanya 
kualifikasi siswa dalam belajar yang meningkat setiap siklusnya; Hasil belajar siswa meningkat setelah 
diterapkan Metode Pembelajaran Picture And Picture pada materi Pemerintahan Pusat dengan 
prosentase ketuntasan sebesar 58 % pada siklus I, namun ada peningkatan pada siklus II menjadi 87% 
 
Kata Kunci: Hasil belajar; PKn; Metode Pembelajaran Picture And Picture 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan anak dalam pembelajaran 
merupakan harapan setiap guru dan orang tua. 
Untuk dapat mewujudkan harapan itu, orang tua 
dan guru perlu memahami anak sebagai manusia 
seutuhnya yang menjadi tanggung jawabnya. 
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran 
yang menjadi fokus perhatian adalah peserta didik 
dari mulai TK sampai Perguruan Tinggi. Dalam 
pembelajaran di kelas, terjadi proses interaksi dan 
komunikasi antara pendidik (guru) dan peserta 
didik (siswa). Guru sebagai subyek (fasilitator) 
dan peserta didik (siswa) sebagai obyek dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
bukunya Hamalik (1995) menyebutkan 
pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur manusia, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Metoda pembelajaran adalah salah satu 
faktor penentu keberhasilan di samping media 
pembelajaran. Karena metoda adalah bagian yang 
internal dari proses pembelajaran di sekolah. 
Metoda adalah cara yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Artinya guru tidak hanya harus 
menguasai metodologi tetapi juga harus mampu 
memilih dengan tepat metoda yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas.Agar warga negara dapat berpartisipasi 
secara efektif, diperlukan bekal pengetahuan dan 
keterampilan, pengalaman praktis, dan 
pemahaman tentang pentingnya partisipasi warga 
Negara. Menyiapkan warga Negara yang memiliki 
kualitas, merupakan tugas pokok pendidikan baik 
persekolahan maupun pendidikan luar sekolah. 
Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan 
menengah pertama yang memegang peranan 
penting dalam dunia pendidikan guna memberikan 
dasar terhadap tingkat pendidikan selanjutnya. 
Sekolah Dasar merupakan salah satu program 
pendidikan dasar wajib belajar sembilan tahun 
yang ditetapkan pemerintah. Pengelolaan dan 
penanganan pendidikan dasar yang memadai 
sangat diperlukan demi peningkatan mutu 
pendidikan. Dunia pendidikan sedang mengalami 
I S S N  2 3 5 4 - 9 5 1 3  ( C E T A K )  I S S N  2 6 5 5 - 6 3 6 7  ( O N L I N E )  
 
Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan Vol. VII   No. 2    Th. 2020 
31 
krisis, perubahan - perubahan yang cepat di luar 
pendidikan menjadi tantangan - tantangan yang 
harus dijawab oleh dunia pendidikan . Dan harus 
diakui masih banyak persoalan yang harus 
dihadapi di dunia pendidikan, terutama pada 
konteks pembelajaran Matematika di sekolah. 
Sebagai guru dalam menyampaikan mata 
pelajaran PKn menghabiskan hampir seluruh 
waktu mengajar untuk membahas isi buku tes. 
Meskipun disadari bahwa tujuan utama mengajar 
adalah agar siswa memahami dan mampu 
menerapkan esensi materi yang diberikan. Media 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses 
mengajar dalam pembelajaran yang pada 
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran. Ada beberapa alasan mengapa 
pembelajaran matematika sebaiknya 
menggunakan media yang tepat dan menarik. 
Pertama pembelajaran PKn akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga siswa termotivasi untuk 
belajar. Dengan menggunakan media materi akan 
lebih jelas dan tidak bersifat abstrak sehingga 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Terlebih siswa 
sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan 
operasional konkrit. Penggunaan media gambar 
juga menjadikan pembelajaran PKn menjadi lebih 
bervariasi sehingga siswa tidak hanya 
mendengarkan ceramah guru tetapi siswa juga 
bisa mengamati, melakukan, dan dapat 
mendemonstrasikan. 
Berhasilnya suatu tujuan pendidikan 
tergantung pada bagaimana proses belajar 
mengajar yang dialami oleh siswa. Seorang guru 
dituntut untuk teliti dalam memilih dan 
menerapkan metode mengajar yang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Menciptakan kegiatan 
belajar mengajar yang mampu menciptakan hasil 
belajar yang efektif merupakan tugas dan 
kewajiban guru. Menurut Slameto (2003) 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, ditemukan permasalahan yang timbul 
saat siswa belajar PKn pada materi  Pemerintahan 
Pusat khususnya dalam hal membedakan 
Pemerintahan Pusat. Permasalahan pembelajaran 
yang teridentifikasi adalah berdasarkan hasil tugas 
siswa dalam mengenal Pemerintahan Pusat 
dibawah nilai yang diharapkan guru. KKM mata 
pelajaran PKn di sekolah kami yaitu 65 dan 
dikatakan tuntas jika hasil belajar siswa mencapai 
> 75 % di atas KKM yang sudah ditentukan. 
Kenyataan dilapangan hasil belajar siswa masih 
mencapai 42 % di bawah KKM. Hal ini berarti 
lebih dari separuh jumlah siswa yaitu 10 orang 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 
sisanya  14 siswa yaitu 58 % mendapatkan nilai di 
atas KKM . berdasarkan data tersebut memotivasi 
guru untuk mengadakan perbaikan pembelajaran 
khususnya mengenai Pemerintahan Pusat. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas 
maka analisis masalah yang dapat diungkapkan 
adalah siswa kesulitan dalam membedakan 
Pemerintahan Pusat karena sebagian besar daya 
ingat siswa rendah, guru kurang memberikan 
teknik belajar yang bervariasi untuk membantu 
siswa cepat membedakan Pemerintahan 
Pusat.Selain itu, faktor yang menyebabkan 
kesulitan siswa dalam mempelajari tentang 
Pemerintahan Pusat adalah karena selama ini 
guru yang mengajarkan mata pelajaran PKn 
masih mengajarkan pelajaran menggunakan 
paradigma lama yaitu ceramah, diskusi dan tanya 
jawab tanpa alat peraga Teknik membedakan 
Pemerintahan Pusat secara langsung yang 
digunakan guru tidak sepenuhnya berhasil 
diberikan kepada siswa, ada sebagian siswa yang 
kurang kuat daya ingatnya sehingga perlu teknik 
khusus yang bisa membantu siswa dalam 
membedakan Pemerintahan Pusat. Selain itu 
karena secara psikologis siswa terpaksa 
menghafal karena tugas yang diberikan oleh guru 
sehingga hal itu berdampak pada daya ingat siswa 
saat menghafal. Masalah lain yang timbul adalah 
siswa lancar menghafal saat membedakan 
Pemerintahan Pusat. Tetapi ketika Pemerintahan 
Pusat sudah diacak maka siswa kesulitan untuk 
mengingat. Hal ini terjadi bisa disebabkan karena 
guru kurang memberikan tugas dan tidak 
menggunakan alat peraga sehingga siswa kurang 
sempurna dalam mengingat. Guru perlu 
memberikan teknik yang menarik perhatian siswa 
dalam membedakan macam macam Pemerintahan 
Pusat. Seiring dengan pemberian tugas yang 
bervariasi dan ketelatenan guru dalam mengajar 
akan membantu siswa ingat dengan sendirinya.  
Untuk mengatasi permasahan tersebut, 
maka alternatif pemecahan masalah yang akan 
diambil sebagai berikut : Guru sebaiknya 
menggunakan Metode Pembelajaran Picture And 
Picture, hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran, Dalam menjelaskan materi 
hendaknya lebih terperinci dan menggunakan 
media pembelajaran agar siswa dapat memahami 
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materi dengan baik. Dengan latar belakang diatas  
penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar PKn 
Materi Pemerintahan Pusat Dengan Menerapkan 
Metode Pembelajaran Picture And Picture Pada 
Siswa Kelas VI Semester I Di SDN 2 Semiring 
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 “ 
Dari hasil identifikasi dan analisis masalah 
tersebut di atas, maka dibuatlah Rumusan masalah 
dalam perbaikan pembelajaran apabila pada mata 
pelajaran PKn dengan materi Pemerintahan Pusat 
sebagai berikut : Bagaimanakah peningkatan 
Aktivitas Belajar PKn Materi Pemerintahan Pusat 
Dengan Menerapkan Metode Pembelajaran 
Picture And Picture Pada Siswa Kelas VI 
Semester I Di SDN 2 Semiring Kecamatan 
Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 
2017/2018?; Bagaimanakah peningkatan Hasil 
Belajar PKn Materi Pemerintahan Pusat Dengan 
Menerapkan Metode Pembelajaran Picture And 
Picture Pada Siswa Kelas VI Semester I Di SDN 
2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
Perbaikan pembelajaran ini bertujuan 
untuk : Meningkatkan Aktivitas Belajar PKn 
Materi Pemerintahan Pusat Dengan Menerapkan 
Metode Pembelajaran Picture And Picture Pada 
Siswa Kelas VI Semester I Di SDN 2 Semiring 
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo 
Tahun Pelajaran 2017/2018?; Meningkatkan Hasil 
Belajar PKn Materi Pemerintahan Pusat Dengan 
Menerapkan Metode Pembelajaran Picture And 
Picture Pada Siswa Kelas VI Semester I Di SDN 
2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
Proses perbaikan pembelajaran PKn ini 
diharapkan dapat bermanfaat antara lain : Manfaat 
Bagi Siswa : Melalui Metode Pembelajaran 
Picture And Picture membantu meningkatkan 
hasil belajar siswa Kelas VI Semester I Di SDN 2 
Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018  pada 
materi Pemerintahan Pusat. Manfaat Bagi Guru: 
Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif dan 
menyenangkan. Manfaat Bagi Sekolah: 
Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru 
melalui teknik dan media yang tepat, diharapkan 
dapat memberikan konstribusi yang positif 
terhadap kemajuan sekolah yang tercermin pada 
meningkatnya kualitas dan hasil belajar siswa 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 Model-model Pembelajaran Pembelajaran 
adalah upaya untuk membelajarkan siswa, secara 
implisit terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pengajaran yang diinginkan (Uno, 2006:2). 
Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menuliskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan bagi para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar 
mengajar (Sugandi, 2004:85). 
Salah satu model yang saat ini populer 
dalam pembelajaran adalah Model Pembelajaran 
Picture and Picture ini merupakan salah satu 
bentuk model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengutamakan adanya 
kelompok-kelompok.Pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sistematis mengembangkan interaksi yang saling 
asah, silih asih, dan silih asuh. 
Model pembelajaran Picture and Picture 
adalah suatu metode belajar yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi 
urutan logis. 
Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, 
Kreatif, dan Menyenangkan. Model apapun yang 
digunakan selalu menekankan aktifnya peserta 
didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif 
setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu 
yang baru, berbeda dan selalu menarik minat 
peserta didik. Dan Kreatif, setiap pembelajarnya 
harus menimbulkan minat kepada peserta didik 
untuk menghasilkan sesuatu atau dapat 
menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metoda, teknik atau cara yang 
dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari 
proses pembelajaran. 
Model Pembelajaran ini mengandalkan 
gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. 
Gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam 
proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses 
pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar 
yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu 
atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar. Atau 
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jika di sekolah sudah menggunakan ICT dalam 
menggunakan Power Point atau software yang 
lain. 
Sesuai dengan namanya, tipe ini 
menggunakan media gambar dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan cara 
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi 
urutan yang logis. Melalui cara seperti ini 
diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
Langkah-Langkah Pembelajaran Picture 
and Picture (Jauhari, 2017:1): Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; 
Menyajikan materi sebagai pengantar; Guru 
menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar 
kegiatan berkaitan dengan materi; Guru menunjuk 
/ memanggil siswa secara bergantian memasang / 
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 
logis; Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran 
urutan gambar tersebut; Dari alasan/urutan 
gambar tersebut guru memulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai; Kesimpulan/rangkuman. 
Kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran Picture and Picture : 
Kelebihan (Istarani dkk, 2011:8): Guru lebih 
mengetahui kemampuan masing-masing siswa; 
Melatih berpikir logis dan sistematis; Membantu 
siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang 
suatu subjek bahasan dengan memberikan 
kebebasan siswa dalam praktik berpikir; 
Mengembangkan motivasi untuk belajar yang 
lebih baik; Siswa dilibatkan daiam perencanaan 
dan pengelolaan kelas. Kekurangan: (Istarani dkk, 
2011:8): Memakan banyak waktu; Banyak siswa 
yang pasif; Guru khawatir bahwa akan terjadi 
kekacauan dikelas; Banyak siswa tidak senang 
apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain; 
Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya 
yang cukup memadai. 
 
Belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku manusia secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman yang diperoleh melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Dan kemampuan dalam 
meningkatkan mutu belajar dapat diukur dari 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar yang 
diperolehnya. 
Dengan banyaknya aktivitas diatas 
menunjukkan bahwa aktivitas disekolah cukup 
kompleks dan bervariasi. Jika sekolah dapat 
menciptakan berbagai macam kegiatan tersebut 
maka sekolah akan tampak lebih dinamis. Tidak 
membosankan dan sekolah benar-benar menjadi 
pusat aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar 
siswa dalam penelitian ini antara lain 
:Memperhatikan pelajaran, Mengajukan 
pertanyaan saat pelajaran, Bekerja kelompok, 
Mengerjakan tugas kelompok, Presentasi dan 
diskusi kelompok. 
Belajar adalah suatu proses dimana 
seseorang berubah perilakunya sebagai akibat 
adanya pengalaman yang merupakan aktivitas 
mental atau spikis yang berlangsung dalam 
interaksi. Sudjana ( 2001 : 22 ) mengungkapkan 
“Bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya”. Setelah itu hakekat dari belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa selain 
belajarnya. 
Dalam bidang pendidikan, khususnya 
dalam suatu kegiatan belajar mengajar mengetahui 
hasil belajar siswa sangatlah penting, sebab 
dengan hasil belajar kita tahu sejauh mana 
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut 
Sudjana (1988 : 43),  hasil belajar yang dicapai 
siswa banyak diperoleh dari kemampuan siswa 
dan lingkungan belajar terutama kualitas 
mengajar. Sedangkan Subianto (1990 : 201), 
berpendapat bahwa belajar adalah produk tingkah 
laku  siswa yang dikehendaki yang benar – benar 
terjadi dan harus diamati serta diukur. Menurut 
Hamalik(dalam Marzuki, 1991 : 5), belajar adalah 
suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam 
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara – cara 
bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan 
latihan. 
Salah satu cara untuk mengetahui hasil 
belajar siswa adalah dengan menggunakan tes 
akhir, yang mana tes akhir ini harus dikerjakan 
oleh siswa atau sekelompok siswa. Sehingga 
mengahasilkan nilai tingkah laku atau prestasi 
siswa tersebut dengan nilai yang dicapai siswa 
lain atau nilai standart yang telah ditetapkan 
Arikunto (1997 : 161). Sedangkan Sudjana(1992 : 
35), menyatakan bahwa tes sebagai alat penilaian 
adalah pertanyaan – pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa dalam bentuk lisan (tes non tulis), 
tulisan (tes tulis) atau dalam bentuk perbuatan (tes 
tindakan). 
Hasil belajar dapat diketahui melalui 
penilaian dimana menurut Dimyati dan Mujiono ( 
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2004: 70) “penilaian itu menetapkan baik 
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran yang 
menekankan diperolehnya informasi tentang 
perolehan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dan dievaluasi yang   
digunakan untuk mengetahui sejauh mana bahan 
yang diperlajari dapat dipahami siswa . 
Hasil belajar yang dijadikan penilaian 
pada ranah kognitif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman dan pengetahuan terhadap materi 
pelajar PKn yang diperoleh dari tes kegiatan 
belajar mengajar (Ulangan harian). 
Hasil belajar yang dijadikan penilaian 
dalam penelitian ini pada ranah afektif adalah 
partisipasi siswa dalam pengerjaan soal, senang 
dalam melaksanakan tugas guru, serta minat dan 
perhatian  siswa terhadap pelajaran 
 
PELAKSANAAN PENELITIAN PERBAIKAN 
PEMBELAJARAN 
Subyek, Tempat, dan Waktu Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa Kelas VI 
Semester I Di SDN 2 Semiring Kecamatan 
Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 
2017/2018, dengan jumlah siswa 24 anak . 
Tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian bertempat di Kelas VI Semester I Di 
SDN 2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian 
ini melibatkan dua tim peneliti yaitu guru sendiri 
bertindak sebagai ketua sekaligus peneliti I dan 
teman sejawat bertindak sebagai peneliti II . Guru 
dibantu oleh seorang observer yang bertugas 
mengamati 24 anak. Selain itu penelitian ini juga 
dibantu oleh Kepala SD sebagai pembimbing dan 
penilai observasi selama proses perbaikan 
pembelajaran 
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini 
terdiri atas beberapa tahapan yang harus di 
lakukan oleh peneliti. Tahapan tersebut terdiri atas 
2 siklus. Siklus 2 akan dilaksanakan apabila 
pelaksanaan siklus 1 belum bias memperbaiki 
hasil pembelajaran yang menjadi tujuan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan yang diadopsi dari model 
Hopkins yaitu model yang menggunakan prosedur 
kerja yang dipandang sebagai suatu spiral yang 
terdiri dari empat fase (Tim Pelatih Proyek 
PGSM, 1999:8). Keempat fase tersebut meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
 
Diskripsi Persiklus 
Perencanaan: Tahapan perencanaan 
meliputi: Menyusun rencana pembelajaran materi 
Pemerintahan Pusat dengan menggunakan model 
pembelajaran Picture And Picture; Menyusun 
daftar kelompok siswa; Menyusun Lembar Kerja 
Siswa (LKS); Menyusun alat evaluasi (soal tes); 
Menyusun lembar observasi. Pelaksanaan: 
Setelah perencanaan dianggap cukup matang, 
perbaikan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
skenario dan proses pelaksanaan ini diamati oleh 
teman sejawat. Adapun langkah-langkah yang 
akan ditempuh adalah sebagai berikut : Kegiatan 
Awal: Apresepsi: Memotivasi siswa untuk 
mengeluarkan pendapat, Mengingat tentang 
Pemerintahan Pusat. Motivasi : Banyak kegiatan 
sehari-hari yang berkaitan dengan Pemerintahan 
Pusat. Tujuan Pembelajaran : Menyampaikan 
tujuan kompetensi yang akan dicapai. Kegiatan 
Inti: Siswa mencermati materi dalam buku yang 
berkaitan dengan Pemerintahan Pusat; Guru 
Menyajikan materi sebagai pengantar; Guru 
menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar 
kegiatan berkaitan dengan materi; Guru 
menyiapkan media gambar didepan kelas, lalu 
mempelihatkan ke siswa secara bergantian untuk 
mengurutkan gambar-gambar secara logis; Secara 
kelompok siswa berdiskusi untuk mengurutkan 
gambar-gambar secara logis; Guru menanyakan 
alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut; 
Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
siswa yang mengerjakan dengan benar; Siswa 
membuat kesimpulan dan rangkuman hasil diskusi 
yang telah mendapat klarifikasi dari guru. 
Kegiatan Akhir:  Dalam kegiatan Akhir, guru: 
Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang 
diajarkan; Siswa mengajukan pertanyaan sekitar 
materi yang belum dipahami, guru menjawabnya; 
Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru tentang materi Pemerintahan Pusat; Guru 
memeriksa dan membahas pekerjaan siswa. 
Observasi: Pada siklus ini observer benar-benar 
mengamati kegiatan guru dan siswa didalam kelas 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
dengan kondisi kelas yang nyaman, aman, 
strategis dan metode pembelajaran yang tepat 
serta perhatian dan pengawasan guru yang benar 
benar terfokus pada satu kelas membuat siswa 
belajar lebih senang dan antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Refleksi: Merefleksikan  hasil  
pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru. 
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Hasil refleksi siklus I digunakan sebagai acuan 
atau dasar untuk merevisi tindakan siklus II. Jika 
hasil pelaksanaan dari siklus I belum mencapai 
tujuan  penelitian , Maka tindakan dilanjutkan 
pada siklus II. Apabila hasil tes maupun hasil 
akhir telah mencapai tujuan PTK yaitu 
meningkatnya hasil belajar siswa mengenai materi 
Bangun datar maka penelitian dihentikan. 
Teknik Analisa Data 
Untuk mengkaji aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode Picture And Picture, digunakan persentase 




Pa   
Keterangan : A : jumlah skor yang diperoleh 
siswa, N : jumlah skor maksimum 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Prasiklus 
Adapun data yang diperoleh pada 
PraSiklus adalah sebagai berikut : 
Hasil Belajar Prasiklus 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
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Melihat dari data yang diperoleh, 
perbaikan perlu dilaksanakan karena tingkat 
keberhasilan siswa hanya 17 % yaitu 4 siswa yang 
hasilnya di atas KKM dan sebanyak 83% yaitu 20 
siswa lainnya hasil belajarnya di bawah KKM. 
Penelitian ini dilaksanakan karena 
berawal dari masalah peneliti pada proses belajar 
mengajar di Kelas VI Semester I Di SDN 2 
Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018 mengenai 
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn khususnya materi Pemerintahan Pusat. Upaya 
pemecahan masalah yang digunakan adalah 
dengan penerapan metode pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa, yaitu Metode Pembelajaran Picture 
And Picture. Dari 24 siswa yang memperoleh nilai 
sangat rendah yakni 4 orang sedangkan yg 20 
orang hanya diam atau (83 %) 
 
Siklus I 
Perencanaan: Kegiatan yang dilakukan 
dalam perencanaan adalah sebagai berikut 
:merencanakan tujuan yang akan dicapai dalam 
proses kegiatan belajar matematika  mengenai 
materi Pemerintahan Pusat di Kelas VI Semester I 
Di SDN 2 Semiring Kecamatan Mangaran 
Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Perencanaan siklus I ini dibuat setelah diketahui 
bahwa nilai ulangan siswa pada Siklus I sangat 
rendah, yakni dari 24 siswa hanya 14 siswa yang 
memperoleh nilai standart. Dalam perbaikan 
pembelajaran siklus I digunakan media gambar 
dan metode Picture And Picture, dengan media 
gambar ini diharapkan akan mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan materi Pemerintahan Pusat 
dengan cepat dan mudah. Pelaksanaan: 
Persiapan: Melihat dari data yang diperoleh, 
perbaikan perlu dilaksanakan karena tingkat 
keberhasilan siswa hanya 58%, 14 siswa yang 
hasilnya di atas KKM dan 10 siswa lainnya di 
bawah KKM. Langkah-Iangkah yang 
dilaksanakan pada siklus ini sebagai berikut. 
Menentukan standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indikator yang  berhubungan dengan 
materi Pemerintahan Pusat. Menentukan metode 
yang akan digunakan. Membuat skenario 
pembelajaran. Mempersiapkan media 
pembelajaran. Membuat rencana perbaikan 
pernbelajaran. Mempersiapkan diskusi kelompok. 
Tindakan Perbaikan: Perbaikan pembelajaran 
dilaksanakan berdasarkan skenario perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan awal 
didahului dengan berdoa dilanjutkan dengan 
memberi pertanyaan untuk mengetahui 
kemampuan awal yang harus dimiliki (apersepsi) 
dan motivasi serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah perbaikan 
yang dilaksanakan sebagai berikut: Guru 
menjelaskan materi tentang Pemerintahan Pusat, 
Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-
gambar kegiatan berkaitan dengan materi, Guru 
dan siswa mendiskusikan tentang Pemerintahan 
Pusat, Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
terdapat pada buku PKn, Guru memberikan 
penghargaan pada kelompok siswa yang 
mengerjakan dengan benar, Siswa membuat 
kesimpulan dan rangkuman hasil diskusi yang 
telah mendapat klarifikasi dari guru, guru 
memberikan tes tertulis, siswa diberi tugas rumah 
sebagai persiapan untuk perbaikan pembelajaran 
berikutnya 
Pada pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran siklus I ditemukan hasil belajar 
siswa sebagai berikut:  
Hasil Belajar siklus I 
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Nilai Jumlah Siswa Persentase 
  60 





Pengamatan : Kegiatan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar dan aktivitas siswa serta 
guru dalam proses belajar mengajar. Rekapitulasi 
Data Hasil Belajar Siswa Siklus I menunjukkan 
nilai rata-rata siswa sebesar 65, dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 14 orang dan 
siswa tidak tuntas sebanyak 10 orang dengan 
presentase ketuntasan 58%. 
Refleksi : Berdasarkan nilai akhir yang telah 
dilaksanakan diperoleh 14 orang siswa Kelas VI 
Semester I Di SDN 2 Semiring Kecamatan 
Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 
2017/2018  mencapai KKM 65.Rata-rata hasil 
belajar mencapai 65 dengan presentase ketuntasan 
belajar mencapai 58%. Pembelajaran pada siklus 1 
belum tuntas dikarenakan belum mencapai 
ketuntasan klasikal 75% dari standart ketuntasan 
sekolah yang ditetapkan di Kelas VI Semester I Di 
SDN 2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dari hasil refleksi guru dan obserfasi 
teman sejawat diketahui ada beberapa masalah 
dalam perbaikan pembelajaran siklus I yaitu:Ada 
beberapa siswa yang tampak kebingungan tentang 
media gambar Pemerintahan Pusat karena media 
gambar Pemerintahan Pusat ini merupakan hal 
yang baru dan kurangnya latihan 
menggambar,tetapi juga ada yang senang karena 
media gambar Pemerintahan Pusat. 
Untuk mengatasi masalah diatas karena 
masih ada beberapa sisiwa yang belum paham 
mengenai media gambar Pemerintahan Pusat. 
Sehingga nilai mereka rendah lagi pula media 
gambar yang digunakan tidak bervariasi untuk itu 
kami sarankan pada siklus II menggunakan media 
gambar Pemerintahan Pusat yang bervariasi. 
Pada siklus 1 peneliti dapat menguraikan 
perubahan peningkatan hasil belajar siswa yang 
lebih baik dibanding sebelumnya. Hal ini dapat 
dikatakan ada peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Siklus II 
Perencanaan: Pada perbaikan pembelajran pada 
siklus  I diketahui beberapa masalah penyebab 
tidak maksimalnya hasil belajar media gambar 
siswa. Oleh karena itu pada perbaikan siklus II ini, 
kami akan menggunakan media gambar 
Pemerintahan Pusat dengan bervariasi ukurannya 
dandalam kegiatan siklus II yang akan diamati 
teman sejawat. Pelaksanaan: Persiapan: Melihat 
dari data yang diperoleh, perbaikan perlu 
dilaksanakan karena tingkat keberhasilan siswa 
hanya 29%, 14 siswa yang hasilnya diatas KKM 
dan 10 siswa lainnya dibawah KKM. Langkah-
langkah yang dilaksanakan pada siklus ini sebagai 
berikut. Menentukan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indicator materi. 
Menentukan metode pembelajaran yang sesuai. 
Membuat scenario pembelajaran. Mempersiapkan 
model pembelajaran Picture And Picture yang 
akan digunakan. Membuat rencana perbaikan 
pembelajaran. Mempersiapkan model 
pembelajaran Picture And Picture. Tindakan 
Perbaikan: Perbaikan pembelajaran dilaksanakan 
berdasarkan skenario perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran. Pada kegiatan awal didahului 
dengan berdoa dilanjutkan dengan member 
pertanyaan untuk mengetahui kemampuan awal 
yang harus dimiliki (apersepsi) dan motivasi serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  Adapun 
langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan 
sebagai berikut: Guru Menyajikan materi sebagai 
pengantar, Guru menunjukkan / memperlihatkan 
gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi, 
Guru menyiapkan media gambar didepan kelas, 
lalu mempelihatkan kesiswa secara bergantian 
untuk mengurutkan gambar-gambar secara benar, 
Secara kelompok siswa berdiskusi untuk 
mengelompokkan gambar-gambar secara benar, 
Guru member soal-soal latihan yang ada pada 
buku materi dan Siswa mengerjakan soal-soal 
latihan tersebut, Guru memberikan penghargaan 
pada kelompok siswa yang mengerjakan dengan 
benar, Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
diskusi, Guru memberikan latihan tertulis dengan 
menuliskan pertanyaan di papan tulis, siswa 
menuliskan jawabannya di buku latihan, Guru 
memberikan penguatan 
Pada pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran siklus II ditemukan hasil belajar 
siswa sebagai berikut:  
Hasil Belajar siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
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Pengamatan : Kegiatan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan proses 
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pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengetahui hasil belajar dan aktivitas siswa serta 
guru dalam proses belajar mengajar. Rekapitulasi 
Data Hasil Belajar Siswa Siklus II menunjukkan 
nilai rata-rata siswa sebesar 80, dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 21 orang dan 
siswa tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan 
presentase ketuntasan 87%. 
Refleksi: Dari hasil refleksi ternnyata media 
gambar Pemerintahan Pusat yang 
bervariasi/bermacam-macam dapat membantu 
siswa untuk memahami materi Pemerintahan 
Pusat dengan baik, cepat dan mudah itu 
dibuktikan dari  hasil belajar siswa diatas nilai 
yang sudah di standartkan. Hasil tes yang 
dilakukan setelah menerapkan Pembelajaran 
Picture And Picture pada siklus II ini 
menunjukkan bahwa metode Pembelajaran 
Picture And Picture berhasil. Tim peneliti telah 
puas dengan hasil yang di dapat dengan demikian 
penelitian tindakan kelas ini dihentikan sampai 
siklus II. 
Melalui model Pembelajaran  Picture 
And Picture ini terlihat hubungan siswa dengan 
guru sangat signifikan karena guru tidak dianggap 
sosok yang menakutkan tetapi sebagai fasilitator 
dan mitra untuk berbagi pengalaman sesuai 
konsep media gambar yang sangat menonjol 
dalam model pembelajaran ini, selain itu lebih 
mudah, juga lebih cepat, serta bimbingan penuh 
dari guru. Dengan adanya perubahan terhadap 
nilai mata pelajaran PKn dan motivasi siswa yang 
meningkat, maka perbaikan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dalam 2 siklus mengalami 
kemajuan dan keberhasilan. Hasil yang diperoleh 
selama pelaksanaan tindakan perbaikan 
pembelajaran siklus 2 telah memenuhi tujuan yang 
diharapkan yakni melampaui standart kriteria 
ketuntasan klasikal. Hal ini didukung dari metode 
belajar yang digunakan pada siklus 2 dapat 
mengatasi kekurangan pada siklus 1. 
Dari pengamatan dan penilaian yang 
dilakukan oleh guru (peneliti) terhadap aktifitas 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas menunjukkan bahwa pembelajaran 
Picture And Picture  dapat meningkatkan 
keterlibatan dan minat siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
yang diterapkan menempatkan siswa sebagai 
subyek belajar bukan sebagai obyek, pembelajaran 
terpusat pada siswa bukan terpusat pada guru dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang menuntut 
siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
mereka sendiri dan pembelajaran yang 
berlangsung terpusat pada siswa .  
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 
terhadap hasil yang diperoleh selama pelaksanaan 
tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II 
sebagaimana yang telah dikemukan diatas pada 
intinya bermuara pada satu kesimpulan, yakni 
tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan 
perbaikan pembelajaran sudah tercapai. Atas dasar 
hasil belajar tersebut ,maka peneliti memutuskan 
tidak melakukan tindakan perbaikan pembelajaran 
selanjutnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 
 Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari 
hasil penelitian dan pembahasan ini adalah: 
Penerapan model pembelajaran Picture and 
Picture dapat meningkatkan  Aktivitas belajar 
Mata Pelajaran PKn Kelas VI Semester I Di SDN 
2 Semiring Kecamatan Mangaran Kabupaten 
Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini 
ditunjukkan adanya kualifikasi siswa dalam 
belajar yang meningkat setiap siklusnya; Hasil 
belajar siswa meningkat setelah diterapkan 
Metode Pembelajaran Picture And Picture pada 
materi Pemerintahan Pusat dengan prosentase 
ketuntasan sebesar 58 % pada siklus I, namun ada 
peningkatan pada siklus II menjadi 87%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode 
Pembelajaran Picture And Picture dapat 
meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran PKn 
Kelas VI Semester I Di SDN 2 Semiring 
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Saran Tindak Lanjut 
Berdasarkan kesimpulan tersebut beberapa 
hal yang harus dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan penguasaan materi pembelajaran 
antara lain : Pembelajaran PKn yang selama ini 
dikatakan sulit untuk dimengerti siswa dapat 
diatasi dengan mudah apabila anak diberikan 
kesempatan berimprovisasi dengan model 
pembelajaran yang tepat dan media belajar yang 
telah disediakan terlebih dahulu oleh guru; Guru 
disarankan menggunakan media yang dapat 
mengikutsertakan siswa dalam penggunaan media 
pembelajaran. Dengan demikian siswa akan 
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merasa tertarik dan dilibatkan dalam pembelajaran 
sehingga pengetahuan siswa mengenai materi 
akan melekat kuat pada ingatan siswa, 
mengusahakan agar pelaksanaan pembelajaran 
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